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Isti’arah al-Tashrihiyah dan Istia’arah al-Makniyah serta Keindahannya
dalam Surat “al-Maidah”

Surat al-Maidah terdiri dari 120 ayat, termasuk golongan surat Madaniyyah.
Sekalipun ada ayatnya yang turun di Makkah, namun ayat ini diturunkan sesudah
Nabi Muhammad s.a.w hijrah ke Madinah, yaitu di waktu haji wada’.

Dinamakan surat “al-Maidah” (hidangan), karena memuat kisah-kisah
pengikut Nabi Isa a.s. (al-hawariyun) meminta kepada Nabi Isa a.s. agar
menurunkan untuk mereka al-Maidah (hidangan makanan) dari langit (ayat 112).
Dinamakan juga dengan “al- ‘Uqud” (perjanjian), karena kata al- ‘uqud terdapat
pada ayat pertama surat ini, yang mana Allah menyuruh agar hamba-hambaNya
memenuhi janji prasetia mereka terhadap Allah dan perjanjian-perjanjian yang
mereka buat sesamanya.

Kandungan surat al-Maidah antara lain; 1. Keimanan, mencakup bantahan
terhadap orang-orang yang yang mempertuhankan Nabi Isa a.s.. 2. Hukum-
hukum, mencakup keharusan memenuhi perjanjian, hukum melanggar syi’ar
Allah, makanan yang dihalalkan dan yang diharamkan, hukum menikahi wanita
ahli kitab, wudhu’, tayammum, mandi, hukum membunuh orang, hukum
mengacau dan mengganggu keamanan, hukum gishash, hukum melanggar
sumpah dan kafaratnya, hukum khamr, hukum berjudi, berkorban untuk berhala,
mengundi nasib, hukum membunuh binatang saat ihram dan hukum persaksian
dalam berwasiat. 3. Kisah-kisah, kisah Nabi Musa a.s. menyuruh kaumnya untuk
memasuki Palestina, kisah Habil dan Qabil serta kisah-kisah tentang Nabi Isa a.s.

Dalam teori isti’arah sendiri, isti’arah dibagi menjadi delapan bagian, yaitu :
al-isti’arah al-tashrihiyah, al isti’arah al-makniyah, al-ashliyah, al-isti’arah al-
taba’iyah, al-isti’arah al-tamtsiliyah, al-isti’arah al-murassyakhah, al-isti’arah
al-muthlagah dan al-isti’arah al mujarradah. Karena begitu banyaknya
pembagian dalam isti’arah, maka peneliti mengkrucutkan pembahasannya hanya
pada al-isti’arah al-tashrihiyah dan al-isti’arah al-makniyah beserta dengan
keindahan pada kedua isti’arah tersebut.



Alasan peneliti tergelitik untuk meneliti isti’arah tashrihiyah dan isti’arah
makniyah dalam surat al-Maidah adalah dikarenakan surat al-Maidah merupakan
surat yang di dalamnya banyak terdapat hukum-hukum islam yang lekat dengan
tiap muslim setiap harinya seperti wudhu’, tayammum, mandi, hukum menepati
janji dan lain-lain yang ayat-ayatnya dijadikan patokan dalam beberapa madzhab
figih. Selain itu, isti’arah mrupakan majaz yang tinggi nilai keindahannya,
isti’arah bisa memberikan penjelasan yang lebih hidup bagi pembaca, pendengar
dan lawan bicara, memudahkan penafsiran serta memberikan daya bayang yang
indrawi. Karena, dibandingan dengan tasybih maka daya bayang yang
digambarkan oleh pembaca, pendengar atau lawan bicara ketika dihadapkan
dengan karya sastra lebih luas dan lebih hidup.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, melalui tulisan ini, peneliti
merumuskannya sebagai berikut:

1) Bagaimana macam isti’arah tashrihiyah dan isti’arah makniyah dalam surat
al-Maidah?

2) Keindahan apa saja yang ditampilkan isti’arah dalam surat al-Maidah?

Dalam analisisnya, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yang
mana sumber datanya adalah al-Quranul karim khusus pada surat al-Maidah, dan
teks menjadi data penelitiannya dengan mengumpulkan data-data yang berasal
dari buku-buku dan teks-teks yang berkaitan dengan fokus permasalahan. Data-
data yang terhimpun kemudian dianalisis, ditafsirkan dan disimpulkan.

Melalui pengkajian seksama, ditemukan bahwa :

1) Terdapat banyak isti’arah pada ayat-ayat di dalam surat al-Maidah
diantaranya adalah Isti’arahTashrihiyah dan Isti’arah Makniyyah. Terdapat 11
isti’arah tashrihiya dalam surat al-Maidah, yang terhimpun dalam ayat 16, 32, 44,
48, dan 52. Begitu pula terdapat 5 isti’arah makniyah dalam surat al-Maidah yang
terhimpun dalam ayat 13, 41, 48, 64, dan 106.

2) Bentuk-bentuk keindahan yang ditampilkan pada ayat-ayat di surat al-
Maidah adalah Tasyhiish, Tajsiid, Harakah, dan Mukhayyalah. Tasyhiish terdapat
pada ayat 52, 71 dan 106, Tajsiid terdapat pada ayat 16, 41 dan 44. Harakah
terdapat pada ayat 32 dan 48. Sedangkan Mukhayyalah terdapat pada ayat 16 dan
44,



